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ABSTRACT 

Ade Ilahi 2020. Contribution of Body Flexibility and Speed to Football Skills 

in the Bhineka Football Team in Kampung Pinang Village, Kampar Regency. 

This research was conducted on the Bhineka soccer team in Kampung Pinang 

Village, Kampar Regency, which consisted of 24 people. This study aims to 

determine the contribution of body flexibility and speed to the dribbling of the 

Bhineka football team. The type of research used in this study is correlation. The 

research instrument used was a flexibility test, a 40 meter run and a dribbling test. 

Based on the results of data analysis and hypothesis testing obtained, for the 

contribution of body flexibility to dribbling or variable X1 to Y, it is obtained 

rcount < rtabel or 0.405 < 0.413, for coordination of speed on the ability to dribble 

or variable X2 to Y obtained rcount > rtabel or 0.710 > 0.413, while for the 

contribution of body flexibility and speed to the ability to dribble or variable X1, 

X2 to Y, it is obtained rcount > rtabel or 0.830 > 0.413, it is known that there is a 

significance of body flexibility and speed on the results of dribbling and there is a 

contribution to the ability to dribble the diverse soccer team 68,80% and the 

remaining 31,20% influenced by other factors. 

Keywords: Flexibility, Speed, Dribbling 
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ABSTRAK 

Ade Ilahi 2020. Kontribusi Kelentukan Tubuh Dan Kecepatan Terhadap 

Keterampilan Mengiring Bola Pada Tim Sepakbola Bhineka Desa Kampung 

Pinang Kabupaten Kampar. 

Penelitian ini dilakukan pada tim sepakbola Bhineka Desa Kampung Pinang, 

Kabupaten Kampar yang berjumlah 24 orang, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kontribuusi kelentukan tubuh dan kecepatan terhadap menggiring bola 

tim sepakbola Bhineka . Adapunn jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian 

ini adalah korelasi. Instrument penelitian yang digunakan adalah tes kelentukan, lari 

40 meter dan tes menggiring bola. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian 

hipotesis yang diperoleh, untuk kontribusi kelentukan tubuh terhadap menggiring 

bola atau variable X1 ke Y didapat rhitung < rtabel atau 0.405 < 0.413, untuk koordinasi 

kecepatan terhadap kemampuan menggiring bola  atau variable X2 ke Y didapat rhitung 

> rtabel atau 0.710 > 0.413, sedangkan untuk kontribusi kelentukan tubuh dan 

kecepatan terhadap kemampuan menggiring bola atau varibael X1, X2 ke Y didapat 

rhitung > rtabel atau 0.830 > 0.413 diketahui terdapatnya signifikasi kelentukan tubuh 

dan kecepatan terhadap hasil menggiring bola dan terdapat kontribusi terhadap 

kemampuan menggiring bola tim sepakbola bhineka sebanyak 68,80% dan sisanya 

31,20% di pengaruhi oleh faktor lain. 

Kata Kunci : Kelentukan , Kecepatan, Menggiring Bola 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan jasmani di sekolah merupakan komponen dari tujuan 

Pendidikan Nasional, yang mana dalam pengajarannya hanya mengajarkan 

kemampuan teknik gerak dasar olahraga sehingga prestasi olahraga tidak bisa 

muncul dari kegiatan olahraga tersebut. Oleh karena itu, guru harus mampu 

menyusun program, memilih dan menerapkan metode latihan sesuai dengan 

tujuan dari latihan itu sendiri. 

Dalam Undang-undang Republik Indonesia No.3 Tahun 2005 tentang 

Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 18 ayat 4 yang berbunyi “Olahraga 

pendidikan pada jalur pendidikan Formal dilaksanakan pada setiap jenjang 

pendidikan”. Dari undang-undang tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan olahraga dapat  dilaksanakan pada setiap proses jenjang jalur 

pendidikan formal yang teratur dan berkelanjutan dengan baik. 

Dalam upaya untuk meningkatkan keterampilan bermain sepak bola 

tidak cukup hanya dengan kegemaran dan kesenangan akan tetapi banyak 

faktor yang harus dilatih dan diolah baik fisik maupun mental. Salah satu 

unsur yang perlu dilatih dalam permainan sepak bola adalah cara menggiring 

bola, jika seseorang mampu menggiring bola dengan baik maka di senyalir 

dapat melewati lawan dengan mudah.  

Upaya untuk hidup sehat, kuat, terampil dan bermoral salah satunya 

dapat ditempuh melalui proses pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani 
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merupakan bagian dari sistem pendidikan secara menyeluruh, yang 

mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat untuk 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, sosial dan emosional yang 

serasi, selaras dan seimbang. Pendidikan jasmani memberi kesempatan 

kepada seseorang untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar 

melalui aktivitas jasmani, bermain, dan berolahraga yang dilakukan secara 

sistematis, terarah dan terencana. Konsep pendidikan jasmani tidak terlepas 

dari olahraga karena olahraga merupakan bagian terpenting dalam 

memberikan sumbangan bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia 

seutuhnya. 

Olahraga adalah proses sistematik yang berupa segala kegiatan atau 

usaha yang dapat mendorong, mengembangkan dan membina potensi-potensi 

jasmaniah dan rohaniah seseorang sebagai perseorangan atau anggota 

masyarakat dalam bentuk permainan, perlombaan atau pertandingan dengan 

kegiatan jasmani yang intensif untuk memperoleh rekreasi, kemenangan dan 

prestasi puncak dalam rangka pembentukan manusia Indonesia seutuhnya 

yang berkualitas berdasarkan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. 

Gerak dalam tubuh manusia dapat dijadikan sebagai modal dalam 

menentukan prestasi ketika seseorang mampu menggunakan sistem gerak 

tubuhnya secara optimal dan tentunya diikuti dengan pelatihan yang mampu 

mendukung tercapainya prestasi. Gerak adalah salah satu aktivitas jasmani 

manusia dalam menjaga kesahatan fisik agar tetap sehat. Sepakbola 

merupakan salah satu cabang olahraga yang dalam permainannya 
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menggunakan bola. Bola umumnya terbuat dari bahan kulit dan dimainkan 

oleh dua tim, yang masing-masing tim terdiri dari sebelas pemain inti dan 

beberapa pemain cadangan yang bertujuan untuk memasukan bola sebanyak-

banyaknya ke gawang lawan dan mempertahankan daerah dari serangan 

lawan sebagai salah satu dari tujuan permainan Sepakbola. Permainan 

Sepakbola dimainkan dalam lapangan terbuka yang berbentuk persegi 

panjang, diatas rumput alami atau rumput sintetik. Sepakbola dapat dikatakan 

sebagai salah satu hiburan atau kompetisi yang populer ditingkat daerah, 

nasional dan internasional.  

Permainan sepakbola membutuhkan kerja sama tim, hal ini 

merupakan kebutuhan permainan yang harus dipenuhi oleh setiap tim yang 

menginginkan kemenangan, dalam permainan sepakbola, kemenangan 

merupakan tujuan akhir dari permainan tersebut, sehingga kerja sama pemain 

dalam tim sangat dibutuhkan demi meraih kemenangan. Hal ini tentunya 

tidak dapat diraih secara perseorangan dalam permainan tim, disamping itu 

setiap individu atau pemain harus memiliki teknik dasar dan kondisi fisik 

yang baik karena kondisi fisik seorang pemain menjadi objek utama yang 

harus ditingkatkan, serta dijaga untuk menghasilkan pemain yang profesional, 

dengan demikian, seorang pemain sepakbola harus memiliki kondisi fisik 

yang baik untuk memenangkan suatu pertandingan. Kondisi fisik yang baik 

dan sehat merupakan salah satu syarat yang sangat diperlukan dalam usaha 

peningkatan prestasi seorang atlet, bahkan sebagai landasan titik tolak suatu 

untuk mencapai prestasi yang maksimal. 
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Dalam olahraga sepakbola terdapat beberapa teknik dasar yang harus 

diketahui dan dikuasai oleh setiap pemain bola, seperti menggiring bola, 

passing dan stopping bola, heading bola serta shooting bola. Dalam 

mewujudkan keterampilan teknik dasar di atas maka setiap pemain bola harus 

memiliki kondisi fisik yang prima, kemampuan taktik yang mempuni dan 

kesiapan mental yang bagus. Sehingga ketika seorang pemain bola melakukan 

salah satu teknik dasar sepakbola maka pelaksanaan teknik tersebut akan 

maksimal yang terlihat bagus.  

Terlebih lagi di saat melakukan teknik dasar menggiring bola. 

Menggiring bola merupakan salah satu teknik dasar yang cukup memiliki 

peranan penting dalam permainan sepakbola, tidak heran jika para pengamat 

sepakbola mengatakan bahwa mahirnya seorang pemain dapat di lihat pada 

bagaimana seorang pemain tersebut menggiring bola. Kegunaan keterampilan 

menggiring bola sangat besar untuk membantu penyerangan untuk menembus 

pertahanan lawan. 

Sewaktu menggiring bola, pemain bola harus memiliki kondisi fisik 

yang prima. Kondisi fisik adalah kemampuan seseorang dalam melakukan 

suatu pekerjaan tanpa mengalami kelelahan yang berarti, dengan kondisi fisik 

yang baik maka seorang pemain bola dapat melakukan menggiring bola dengan 

maksimal tanpa mengalami kelelahan yang berlebihan. 

Ada dua unsur kondisi fisik yang cukup besar peranannya dalam 

menggiring bola, yaitu kelentukan tubuh, dan kecepatan. Kelentukan tubuh erat 

hubungannya dengan bagaimana keluwesan seorang pemain mengolah bola 
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dengan kakinya dan bagaimana keluwesan dalam menghindari lawan tanpa 

kehilangan kontrol terhadap bola yang digiring, sedangkan kecepatan ialah 

mengubah arah untuk menghindari rintangan. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap pemain 

di Tim Sepakbola Bhineka Desa Kampung Pinang Kabupaten Kampar 

diketahui bahwa masih ada beberapa pemain yang kurang baik dalam 

menggiring bola, pergerakan pemain masih lamban sewaktu menggiring bola. 

Pemain kurang lincah dalam menghindari lawan yang hendak merebut bola. 

Pemain menggiring bola sering kali dalam melakukannya dengan arah yang 

lurus sehingga memudahkan lawan dalam mengambil bola yang sedang 

digiring. Pemain cenderung kaku sewaktu menggiring bola. Dimana 

seharusnya sewaktu menggiring bola pemain harus memiliki kelentukan tubuh 

yang bagus dan kecepatan yang baik sehingga pemain dengan mudahnya dapat 

mengecoh lawan yang menghadang dengan kelentukan tubuh dan kecepatan 

yang dimilikinya. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis merasa tertarik untuk meneliti 

secara ilmiah tentang “Kontribusi Kelentukan Tubuh dan Kecepatan 

Terhadap Kemampuan Menggiring Bola Pada Tim Sepakbola Bhineka 

Desa Kampung Pinang Kabupaten Kampar ”. 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang 

masalah maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan diantaranya : 

1. Masih ada beberapa pemain yang kurang baik dalam menggiring bola. 
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2. Pergerakan pemain masih lamban sewaktu menggiring bola. 

3. Pemain kurang cepat dalam menghindari lawan yang hendak merebut bola. 

4. Pemain menggiring bola seringkali dalam melakukannya dengan arah yang 

lurus sehingga memudahkan lawan dalam mengambil bola yang sedang 

digiring. 

5. Pemain cenderung kaku sewaktu menggiring bola. 

C.  Batasan Masalah 

Dari latar belakang dan identifikasi masalah yang dibahas, maka perlu 

diadakan pembatasan masalah agar penelitian ini lebih berfokus dalam 

pengkajiannya. Adapun pembatasan masalah yaitu: 

1. Kontribusi kelentukan terhadap keterampilan menggiring bola pada Tim 

Sepakbola Bhineka Desa Kampung Pinang Kabupaten Kampar. 

2. Kontribusi kecepatan terhadap keterampilan menggiring bola pada Tim 

Sepakbola Bhineka Desa Kampung Pinang Kabupaten Kampar. 

3. Kontribusi antara kelentukan dan kecepatan terhadap keterampilan 

menggiring bola pada Tim Sepakbola Bhineka Desa Kampung Pinang 

Kabupaten Kampar. 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka dirumuskan 

suatu masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat kontribusi kelentukan terhadap keterampilan 

menggiring bola pada Tim Sepakbola Bhineka Desa Kampung Pinang 

Kabupaten Kampar ? 
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2. Apakah terdapat kontribusi kecepatan terhadap keterampilan 

menggiring bola pada Tim Sepakbola Bhineka Desa Kampung Pinang 

Kabupaten Kampar ? 

3. Apakah terdapat kontribusi kelentukan dan kecepatan terhadap 

keterampilan menggiring bola pada Tim Sepakbola Bhineka Desa 

Kampung Pinang Kabupaten Kampar ? 

E.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang dirumuskan, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui kontribusi antara kelentukan terhadap keterampilan 

menggiring bola pada Tim Sepakbola Bhineka Desa Kampung Pinang 

Kabupaten Kampar. 

2. Untuk mengetahui kontribusi antara kecepatan terhadap keterampilan 

menggiring bola pada Tim Sepakbola Bhineka Desa Kampung Pinang 

Kabupaten Kampar. 

3. Untuk mengetahui kontribusi antara kelentukan dan kecepatan 

terhadap keterampilan menggiring bola pada Tim Sepakbola Bhineka 

Desa Kampung Pinang Kabupaten Kampar. 

F.  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

a. Bagi pemain, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi 
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Sepakbola, agar lebih mengetahui berbagai hubungan kelentukan dan 

kecepatan terhadap keterampilan menggiring bola yang dapat 

menunjang penampilan pada saat melakukan gerak teknik dasar. 

b. Bagi peneliti untuk memenuhi salah satu persyaratan guna 

memperoleh gelar sarjana Pendidikan Jasmani Kesehatan dan 

Rekreasi Universitas Islam Riau. 

c. Bagi Universitas, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

koleksi bacaan dan informasi sehingga dapat digunakan untuk sarana 

dalam menambah wawasan yang lebih luas. 
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BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA  

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Kelentukan 

a. Pengertian Kelentukan 

 

Kelentukan merupakan kemampuan persendian untuk bergerak 

secara leluasa Irianto (2004: 74) bahwa istilah lain yang sering digunakan 

untuk menyebut kelentukan adalah elasticity yaitu kemampuan otot 

berubah ukuran memanjang atau memendek. Menurut Rusli Lutan (2000: 

114) menyatakan bahwa kelentukan adalah kemampuan seseorang untuk 

dapat melakukan gerak dengan ruang gerak seluas-luasnya dalam 

persendian. Menurut Risaldi (2019) kelentukan adalah kemampuan untuk 

melakukan gerakan dalam ruang gerak sendi kecuali ruang gerak sendi 

kelentukan juga ditentukan oleh elastis tidaknya otot-otot, tendon, dan 

ligament. Kelentukan sering dianggap sebagai suatu faktor tunggal dalam 

keterampilan menurut Sucipto (2000). 

Menurut Bafirman (2008:117) menyatakan, kelentukan merupakan 

kemampuan otot meregang dalam ruang gerak yang jauh tampa  

menimbulkan rasa sakit . Menurut Lutan (2000: 75) kelentukan seseorang 

akan berpengaruh pada tingkat leluasaan pada persendian melakukan 

gerak. Menurut Bakhtiar (2008: 56) kelentukan biasanya dikatakan 

kemampuan dalam melaksanakan gerakan dengan amplitudo yang besar 

atau kualitas suatu segmen bergerak semaksimal mungkin menurut 

kemungkinan gerak. 
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Menurut Winarno mendefinisikan kelentukan sebagai tingkat 

kemampuan yang dimiliki oleh sendi untuk melakukan gerak tertentu. 

Menurut Arsil (2008: 155) kelentukan adalah kemampuan menggerakkan 

persendian dan otot pada keseluruhan ruang geraknya. Kelentukan 

pinggang sangat dibutuhkan oleh banyak cabang olahraga, namun 

demikian terdapat perbedaan kebutuhan kelentukan untuk setiap 

keberhasilan dalam penampilannya Ismaryati (2008:101). Dengan 

demikian dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kelentukan 

adalah komponen kondisi fisik yang memiliki pengaruh pada kemampuan 

otot dan sendi untuk melakukan gerak semaksimal mungkin. 

b. Faktor-faktor Penentu Kelentukan 

Kelentukan dibagi menjadi dua, yaitu luas gerak atau persendian dan 

beberapa persendian. Ada dua macam kelentukan menurut Sukadiyanto 

(2002: 119-120) yaitu kelentukan statis dan kelentukan dinamis, pada 

kelentukan statis ditentukan oleh ukuran dari luas gerak (rage of motion) 

satu persendian atau beberapa persendian. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kelentukan diantaranya, yaitu: 

elastisitas otot, tendon dan ligament, susunan tulang, bentuk persendian, 

suhu atau temperatur tubuh, umur, jenis kelamin dan, bioritme. 

c. Manfaat Kelentukan 

Menurut Komarudin (2005: 23-24) manfaat kelentukan ada dua hal 

utama, (1) jarak yang luas dari kelentukan penting untuk menunjang 

kecepatan gerak, (2) kelentukan yang baik akan menurunkan kemungkinan 
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terjadinya cidera dan memperbaiki kesehatan tubuh. Dari pendapat-

pendapat yang telah dikemukakan di atas Kelentukan adalah suatu 

kemampuan untuk memperluas gerakan persendian, sehingga memberikan 

kemungkinan pemain atau atlet melakukan gerakan dengan semaksimal 

mungkin serta reflekbilitas mungkin. Kaitanya dengan menggiring bola, 

dengan memiliki persendian yang luas pemain akan dengan mudah 

membawa bola, meliuk-liuk untuk menguasai bola agar tidak direbut oleh 

pemain lawan atau kelompok sendi. Kelentukan adalah komponen kondisi 

fisik yang penting dikuasaai oleh setiap pemain atau atlet, dengan 

karakteristik serba cepat, kuat, dan luwes namun tetap bertenaga. 

Dengan demikian dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

kelentukan adalah komponen kondisi fisik yang memiliki pengaruh pada 

kemampuan otot dan sendi untuk melakukan gerak semaksimal mungkin. 

2. Hakikat Kecepatan 

a. Pengertian Kecepatan 

Salah satu elemen kondisi fisik yang sangat penting adalah 

kecepatan. Widiastuti (2015:125) Kecepatan adalah kemampuan untuk 

melakukan gerakan yang sejenis secara berturut-turut dalam waktu yang 

sesingkat-singkatnya, atau kemampuan untuk menempuh suatu jarak 

dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. Selain itu menurut Diputra 

(2015) kecepatan adalah kemampuan untuk bergerak mengubah arah dan 

posisi dengan cepat dan tepat sehingga memberikan kemungkinan 

seseorang untuk melakukan gerakan ke arah yang berlawanan dan 
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mengatasi situasi yang dihadapi lebih cepat tanpa kehilangan 

keseimbangan.  

Terdapat dua jenis kecepatan yang sangat dibutuhkan dalam 

olahraga, yaitu kecepatan reaksi dan kecepatan bergerak. Menurut 

Widiastuti (2015:126) kecepatan reaksi adalah kualitas yang 

memungkinkan memulai suatu jawaban kinetis secepat mungkin setelah 

menerima suatu rangsang, dan kecepatan bergerak adalah kualitas yang 

memungkinkan orang bergerak atau melaksanakan gerakan-gerakan yang 

sama atau tidak sama secepat mungkin. Kecepatan reaksi juga dapat 

diartikan sebagai suatu kemampuan organisme alat untuk menjawab suatu 

rangsangan secepat mungkin dalam mencapai hasil yang sebaik-baiknya. 

Sedangkan kecepatan bergerak adalah kemampuan organisme atlet untuk 

bergerak secepat mungkin dalam suatu gerakan yang tidak berputar. 

Kecepatan dinyatakan dengan V (velocity), jarak yang ditempuh 

dinyatakan dengan D (distance), dan waktu yang diperlukan untuk 

menempuh jarak tersebut dinyatakan dengan T (time). Jadi, dapat 

dirumuskan bahwa kecepatan adalah jarak dibagi dengan waktu tempuh 

dan dilambangkan dengan satuan meter/detik. Kecepatan adalah salah satu 

komponen fisik yang sangat penting dalam olahraga, atau sesuatu 

kapasitas untutk berpindah tempat dengan cepat. 

Menurut Sukadiyanto (2002: 108) adalah kemampuan seseorang 

untuk melakukan gerakan atau serangkaian gerak secepat mungkin. 

Dengan kata lain kecepatan adalah kemampuan seseorang untuk 
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menjawab rangsang dengan gerak atau serangkaian gerak dengan waktu 

yang sesingkat mungkin. Menurut Muhajir (2007: 67) kecepatan adalah 

kemampuan seseorang untuk dapat mengubah arah dengan cepat dan tepat 

pada waktu bergerak tanpa kehilangan keseimbangan.  

Menurut Gusnanda (2012: 04) kecepatan akan berpengaruh besar 

pada teknik menggiring bola tidak hanya membawa bola menyusuri tanah 

dan lurus ke depan melainkan menghadapi lawan yang jaraknya cukup 

dekat dan rapat. Sedangkan menurut Harsono (2007: 102) orang yang 

cepat adalah orang yang mempunyai kemampuan untuk mengubah arah 

dan posisi tubuh dengan cepat dan tepat pada waktu sedang bergerak, 

tanpa kehilangan keseimbangan dan kesadaran akan posisi tubuhnya. 

Menurut Irianto (2002: 73) kecepatan (speed) adalah perbandingan 

antara jarak dan waktu atau kemampuan untuk bergerak dalam waktu 

singkat. Elemen kecepatan meliputi: waktu reaksi, frekuensi jarak 

persatuan waktu, dan kecepatan gerak melewati jarak. Bertolak dari teori 

di atas maka dapat disimpulkan kecepatan adalah kemampuan seseorang 

untuk melakukan reaksi, dengan bergerak secepat-cepatnya ke arah 

sasaran yang telah ditentukan. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Kecepatan 

Menurut Sukadiyanto (2005) terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kecepatan , dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Keturunan  

2) Waktu reaksi 
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3) Kekuatan (kemampuan mengatasi beban pemberat) 

4) Daya tahan 

5) Teknik kecepatan 

6) Elastisitas otot 

7) Jenis otot 

8) Konsentrasi dan kemampuan. 

c. Macam-Macam Kecepatan 

Menurut Sukadiyanto (2002: 109) kecepatan ada dua macam 

kecepatan reaksi dan kecepatan gerak. Kecepatan reaksi adalah 

kemampuan seseorang dalam menjawab suatu rangsang dalam waktu 

sesingkat mungkin. Sedangkan kecepatan gerak adalah kemampuan 

seseorang melakukan gerak ataupun serangkaian gerak dalam waktu 

sesingkat mungkin. Kecepatan gerak dibedakan menjadi gerak siklus dan 

non siklus. Kecepatan gerak siklus adalah kemampuan system 

neuromuskuler untuk melakukan serangkaian gerak dalam waktu sesingkat 

mungkin. Sedangkan gerak non siklus adalah kemampuan system 

neuromuskuler untuk melakukan gerak tunggal dalam waktu sesingkat 

mungkin.  

Kecepatan adalah kemampuan untuk mengubah arah atau posisi 

tubuh dengan cepat yang dilakukan bersama-sama dengan gerakan lainnya 

Widiastuti (2011). Sedangkan menurut Ismaryati (2008: 57) kecepatan 

dibedakan menjadi dua macam yaitu kecepatan umum dan kecepatan 

khusus. Kecepatan umum adalah kapasitas untuk melakukan berbagai 
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macam gerakan (reaksi motorik) dengan cara yang cepat. Kecepatan 

khusus adalah kapasitas untuk melakukan latihan atau keterampilan pada 

kecepatan tertentu. Kecepatan khusus adalah kecepatan yang khusus untuk 

tiap cabang olahraga dan sebagian besar tidak dapat ditransferkan dan 

hanya mungkin dikembangkan melalui metode khusus. Menurut Jarver 

(2012: 83) kecepatan adalah kemampuan untuk bergerak dengan sangat 

baik, tepat, dan cepat. Selain itu kecepatan menurut Bompa (2009: 3215) 

ialah kemampuan seseorang untuk dapat mencapai jarak dalam waktu 

singkat. Ambarukmi (2007) mengatakan kecepatan maksimal sering kali 

merupakan hal yang essensi bagi semua pemain sayap di olahraga 

permainan sepakbola. Menurut Subardjah (2012: 11) kecepatan adalah 

kemampuan seorang atlit untuk dapat mengubah arah dengan cepat dan 

pada waktu bergerak tanpa kehilangan keseimbangan. 

Secara garis besar menurut Roesdiyanto dan Budiwanto (2012: 38) 

kecepatan dapat dibedakan menjadi tiga yaitu: 

1. Kecepatan lari (Sprint speed) merupakan kemampuan organisme untuk 

bergerak ke depan dengan cepat. Kecepatan ini ditentukan oleh otot 

dan persendian. 

2. Kecepatan reaksi (reaction speed) merupakan kecepatan untuk 

menjawab suatu rangsang dengan cepat. Rangsang ini berupa suara 

atau pendengaran.kecepatan ini ditentukan oleh iribilitas susunan 

syaraf, daya orientasi situasi dan ketajaman panca indra. 

3. Kecepatan bergerak (reacting of movement) yaitu kecepatan merubah 
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arah dalam gerak yang utuh, kecepatan ini ditentukan oleh kecepatan 

otot, daya ledak, daya koordinasi gerak, kelincahan dan keseimbangan. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan kecepatan dapat 

dibedakan menjadi kecepatan khusus, kecepatan umum, kecepatan 

bergerak, kecepatan reaksi dan kecepatan berlari. Kecepatan sangat 

diperlukan dalam permainan sepakbola khususnya pada saat menggiring 

bola.  

Dari pendapat-pendapat di atas bahwa kecepatan adalah kemampuan 

seseorang untuk melakukan reaksi, dengan bergerak secepat-cepatnya ke 

arah sasaran yang telah ditentukan. Dengan demikian seorang pemain 

sepakbola yang memiliki kecepatan yang tinggi akan mudah bergerak 

dengan kecepatan untuk menggiring bola ke daerah pertahanan lawan 

kemudian menendang bola untuk mencetak gol tanpa mengalami 

kesusahan yang berarti. 

3. Hakikat Menggiring Bola 

a. Pengertian Menggiring Bola 

Pada dasarnya menggiring bola adalah menendang terputus- putus 

atau pelan-pelan, oleh karena itu bagian kaki yang dipergunakan dalam 

menggiring bola sama dengan bagian kaki yang dipergunakan untuk 

menendang bola. Tujuan dari menggiring bola adalah untuk mendekati 

jarak kesasaran, melewati lawan, dan menghambat permainan. Selain itu 

menurut Komarudin (2011: 50) tujuan dari mendribbling bola adalah 

untuk melewati lawan, mengarahkan bola ke ruang kosong, melepaskan 
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diri dari kawanan lawan, membuka ruang untuk kawan, serta menciptakan 

peluang untuk melakukan shooting kegawang lawan. Lebih lanjut lagi 

Soejono yang di kutip oleh Hantoro (2010: 9) menggiring bola adalah 

menggiring bola dalam menjaga atau melindungi bola dengan kaki untuk 

terus dibawa ke depan. Kegunaan keterampilan menggiring bola sangat 

besar untuk membantu penyerang dalam menembus pertahanan lawan. 

Selain itu menurut Jaya (2008: 66) menggiring bola adalah menendang 

bola terputus-putus atau pelan-pelan, menggiring bola bertujuan untuk 

mendekati jarak ke sasaran, melewati lawan dan menghambat permainan. 

Teknik dalam usaha memindahkan bola dari suatu tempat ke tempat lain 

pada saat permainan berlangsung menurut Zalfendi (2010: 138). Menurut 

Mielke (2007: 1) menggiring bola adalah keterampilan dasar dalam 

sepakbola karena semua pemain harus mampu menguasai bola saat sedang 

bergerak, berdiri, atau bersikap melakukan operan atau tembakan. 

Sedangkan menurut Hadiqie (2013: 37) menggiring bola adalah salah satu 

keterampilan sepakbola yang sangat dibutuhkan dan dikuasai. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa menggiring bola adalah menggerakan bola dengan kaki agar tidak 

direbut oleh pemain lawan yang bertujuan untuk mendekati jarak sasaran 

dan mencari kesempatan untuk mengoper bola atau menembak bola 

langsung ke gawang. 

Pada dasarnya menggiring bola adalah menendang terputus- putus 

atau pelan-pelan Sucipto (2000: 28). Oleh karena itu bagian kaki yang 
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digunakan dalam menggiring bola sama dengan bagian kaki yang 

digunakan untuk menendang bola. Menggiring bola bertujuan antara lain 

untuk mendekati jarak sasaran, melewati lawan dan menghambat 

permainan. Menurut Soedjono (2007: 143) bahwa menggiring bola adalah 

membawa bola dengan kaki untuk melewati lawan. 

Menurut Komarudin (2005: 21-34) ada dua faktor pendukung yang 

sangat penting yaitu aspek fisik dan kualitas motorik. Kualitas fisik 

meliputi kelentukan, kekuatan, power dan daya tahan merupakan faktor 

penting yang harus dimiliki oleh setiap pemain untuk dapat berhasil dalam 

menguasai bola. Kualitas motorik meliputi kelincahan, koordinasi, 

kecepatan dan keseimbangan, kemampuan tersebut harus secara spesifik 

ditingkatkan agar mampu memperbaiki penampilan dalam bermain, baik 

futsal atau pun sepakbola. 

Menurut Komarudin (2005: 50) tujuan dari menggiring bola adalah 

untuk melewati lawan, mengarahkan bola ke ruang kosong, melepaskan 

diri dari kawanan lawan, membuka ruang untuk kawan, serta menciptakan 

peluang untuk melakukan shooting ke gawang lawan. 

b. Pelaksanaan Teknik Dasar Menggirng Bola 

1. Menggiring Bola dengan Kaki Bagian Dalam. 

Pada teknik dengan kaki bagian dalam ada posisi awal, tengah dan 

akhir yang perlu untuk dilatih dan dikuasai. Menurut Sucipto, dkk, 

(2000:28-29), menggiring bola dengan kaki bagian luar pada umum nya di 

gunakan untuk melewati atau mengecoh lawan. Analisis menggiring bola 
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dengan kaki bagian luar adalah sebagai berikut: 

a. Posisi kaki menggiring bola sama dengan posisi kaki dalam menendang 

bola. 

b. Kaki yang digunakan untuk menggiring bola tidak ditarik ke belakang 

hanya diayunkan ke depan. 

c. Diupayakan setiap melangkah, secara teratur bola disentuh atau di 

dorong menggulir ke depan. 

d. Bola bergulir harus selalu dekat dengan kaki, dengan demikian bola 

tetap dikuasai. 

e. Pada waktu menggiring bola, kedua lutut sedikit di tekuk untuk 

memudahkan menguasai bola. 

f. Pada saat kaki menyentuh bola, pandangan kea rah bola dan 

selanjutnya dilihat situasi lapangan. 

g. kedua lengan menjaga keseimbangan di samping badan. 

h. Untuk lebih jelasnya lihat gambar di bawah ini 

Gambar 1. Menggiring Bola dengan Kaki Bagian Dalam. 

Sumber: Sucipto, dkk, (2000: 29) 
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2. Menggiring Bola dengan Kaki Bagian Luar. 

Ketika anda menggiring bola, ada teknik menggiring bola yang 

menggunakan bagian atau sisi luar kaki. Gerakan dalam menggiring bola 

sepak menggunakan kaki bagian luar sebetulnya juga tak jauh beda dengan 

penggunaan bagian kaki dalam. Namun tetap saja keduanya berbeda dan 

titik perkenaan kaki pada bola lah yang menjadi pembeda. Menurut 

Sucipto, dkk, (2000:30), menggiring bola dengan kaki bagian luar pada 

umumnya di gunakan untuk melewati atau mengecoh lawan. Analisis 

menggiring bola dengan kaki  bagian luar adalah sebagai berikut: 

a) Posisi kaki menggiring bola sama dengan posisi menendang dengan 

punggung kaki bagian luar. 

b) Kaki yang digunakan menggiring bola hanya menyentuh atau 

mendorong bola bergulir ke depan. 

c) Tiap melangkah, secara teratur keki menyentuh bola. 

d) Bola selau dekat dengan kaki agar bola tetap dikuasai. 

e) Kedua lutut sedikit ditekuk agar mudah untuk menguasai bola. 

f) Pada kaki yang menyentuh bola pandangan kearah bola, selanjutnya 

melihat situasi. 

g) Kedua lengan menjaga keseimbangan di samping badan. 

h) Untuk lebih jelasnya, lihat gambar di bawah ini 
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Gambar 2. Menggiring Bola dengan Kaki Bagian Luar. 

Sumber: Sucipto, dkk (2000:3) 

 

3. Menggiring Bola Dengan Punggung Kaki. 

Menggiring bola adalah gerakan membawa bola ke segala arah 

dengan cara menendang bola secara lembut dan terus-menerus. 

Menggiring bola dengan punggung kaki biasa digunakan untuk 

menggiring dengan cepat. Menurut Sucipto dkk, (2000:31), menggiring 

bola dengan menggunakan punggung kaki, pada umumnya digunakan 

untuk mendekati jarak dan paling cepat dibandingkan kaki bagian lainnya. 

Analisis menggiring bola dengan pungggung kaki adalah sebagai berikut: 

a) Posisi kaki menggiring bola sama dengan posisi menendang dengan 

punggung kaki. 

b) Kaki yang di gunakan menggiring bola hanya menyentuh atau 

mendorong bola tanpa terlebih dahulu ditarik ke belakang dan di ayun 

ke depan. 

c) Tiap melangkah secara teratur kaki menyentuh bola. 

d) Bola bergulir harus selalu dekat dengan kaki dengan demikian bola 

tetap di kuasai. 

e) Kedua lutut sedikit ditekuk agar mudah menguasai bola. 

f) Pandangan melihat bola pada saat kaki menyentuh, kemudian lihat 
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situasi dan kedua lengan menjaga keseimbangan di samping badan. 

g) Untuk lebih jelasnya,lihat gambar di bawah ini. 

h)  

Gambar 3. Menggiring Bola dengan Punggung Kaki. 

Sumber: Sucipto dkk, (2000:31) 

 

C.  Kerangka Pemikiran 

Kelentukan adalah suatu kemampuan untuk memperluas gerakan 

persendian, sehingga memberikan kemungkinan pemain atau atlet 

melakukan gerakan dengan semaksimal mungkin serta seflekbilitas 

mungkin. Pemain yang memiliki kelentukan yang baik dapat berlari 

meliuk-liuk dengan membawa bola melewati lawan, melakukan gerak tipu 

tiba-tiba dengan mudah, serta mampu meredam gerakan akibat benturan 

kaki dengan bola sehingga bola tidak lepas dari penguasaan. Pemain yang 

memiliki kelentukan yang baik akan dengan mudah melakukan gerakan–

gerakan dalam menggiring bola.  

Kecepatan adalah kemampuan seseorang untuk melakukan reaksi, 

dengan bergerak secepat-cepatnya ke arah sasaran yang telah ditentukan. 

Kecepatan merupakan hal yang terpenting dalam menggiring bola. Tanpa 

adanya kecepatan dalam menggiring bola maka bola akan mudah untuk 

direbut pemain lawan. 
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Berdasaarkan uraian di atas, menujukkan bahwa adanya hubungan 

antara kelentukan dan kecepatan dalam sepak bola berkenaan dengan dua 

hal, jarak yang luas dari kelentukan penting untuk menunjang kecepatan 

dan kelentukan yang baik akan menurunkan terjadinya cidera dan 

memperbaiki kesehatan tubuh. Dengan kelentukan yang baik kaki akan 

dengan mudah membawa bola atau mengarahkan bola sesuai kemauan dan 

disesuaikan dengan kondisi dalam lapangan, jadi diduga dengan 

kelentukan yang baik akan menunjang pemain untuk menggiring bola 

dengan baik pula. 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka peneliti mengajukan 

hipotesis sebagai berikut : 

1. Terdapat kontribusi kelenturan terhadap keterampilan menggiring 

bola pada Tim Sepakbola Bhineka Desa Kampung Pinang Kabupaten 

Kampar. 

2. Terdapat kontribusi kecepatan terhadap keterampilan menggiring bola 

pada Tim Sepakbola Bhineka Desa Kampung Pinang Kabupaten 

Kampar. 

3. Teerdapat kontribusi kelenturan dan kecepatan terhadap keterampilan 

menggiring bola pada Tim Sepakbola Bhineka Desa Kampung Pinang 

Kabupaten Kampa 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah merupakan penelitian korelasional dengan 

membandingkan hasil pengukuran dua variabel yang berbeda agar dapat 

menentukan tingkat hubungan antara variabel-variabel ini. Arikunto, 

(2006:273). Dalam hal ini sebagai variabel bebes (X1) adalah kelentukan, 

(X2) adalah kecepatan dan sebagai variabel terikat (Y) adalah keterampilan 

menggiring bola  

Menurut Kusumawati (2015:35) desain penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 X1 = variabel bebas 

 X2 = variabel bebas 

 Y  = variabel terikat 

B.  Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sugiyono 
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(2011:80). Populasi dalam penelitian ini adalah tim sepakbola bhineka desa 

kampung pinang kabupaten kampar sebanyak 24 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sugiyono (2011:81) Sampel dalam penelitian ini 

merupakan keseluruhan populasi yang berjumlah 24 orang putera. 

C.  Definisi Operasional 

Definisi operasional sangat diperlukan untuk mempermudah peneliti 

dalam melakukan identifikasi dan pengukuran terhadap variabel penelitian. 

Menurut Sugiyono (2009:2), variabel penelitian pada dasarnya adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 

ditarik kesimpulan. Secara teoristis, variabel diartikan sebagai atribut suatu 

obyek yang mempunyai variasi antara obyek yang satu dengan obyek yang 

lain. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kecepatan, 

kelentukan, kelincahan dan kemampuan menggiring bola, dimana kecepatan 

dan kelentukan bebas dan menggiring bola sebagai variabel terikat. Adapun 

definisi operasional masing-masing variabel dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Kelentukan adalah kemampuan melakukan gerakan-gerakan 

merenggang dan mengatur otot hingga batas tertentu dan jangka waktu 

tertentu. Jadi luas gerak tulang sendi belakang yang diukur. Bentuk 

tesnya adalah Sit and reach test yang digunakan untuk mengukur 
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persendian togok. Hasil raihan terjauh diambil sebagai data. Dihitung 

dalam satuan centimeter. Tes dilakukan sebanyak tiga kali dan raihan 

terjauh diambil sebagai data kelentukan pemain. 

2. Kecepatan adalah kemampuan seseorang untuk melakukan reaksi 

dengan bergerak secepat mungkin ke arah sasaran. Bentuk tesnya 

adalah lari 40 meter dari garis start menuju garis finish. Dihitung dalam 

satuan detik. Setiap pemain diberi satu kali kesempatan dan waktu yang 

tercepat yang akan dicatat. 

3. Menggiring bola adalah suatu kemampuan menggiring bola sambil 

berlari dengan melewati pancang atau cone secepat-cepatnya tanpa 

kehilangan bola. Tes yang digunakan adalah Soccer dribble test. Tes ini 

dihitung dengan satuan detik dan tes ini dilakukan satu kali, waktu yang 

terbaik diambil sebagai data keterampilan menggiring bola pemain.  
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D.  Pengembangan Instrumen 

1. Tes kelentukan 

a. Tujuan dari tes ini adalah untuk mengetahui kelentukan pinggang 

dan batang tubuh (togok) seorang pemain. Widiastuti (2015:174).   

b. peralatan yang di butuhkan  

1. Kotak duduk dan raih 

2. Pita meteran 

3. seorang asisten 

c. Prosedur pelaksanaan 

Posisi awal: 

1. Duduk di lantai dengan punggung dan kepala bersandar di 

tembok, kedua kaki direnggangkan dengan ujung kaki bersandar 

di kotak duduk dan raih. 

2. Letakkan tangan di atas kaki, renggangkan lengan ke depan 

sembari menjaga kepala dan punggung tetap menempel di 

tembok. 

3. Ukur jarak dari ujung jari sampai ke kotak dengan penggaris atau 

pita yang sudah tersedia. Ukuran ini menjadi titik awal 

pengukuran berapa sentimeter jarak yang tertera. 

d. Pergerakan 

1. Perlahan tekuk dan condongkan badan ke depan sejauh mungkin 

sembari menggeser jari tangan di atas penggaris/pita ukur. 

2. Tahan posisi akhir selama dua detik. 
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3. Ukur jarak yang diraih ke titik terdekat 1/10 per cm. 

4. Ulangi percobaan ini sampai 3 kali dan jarak terbaik itu hasil 

yang dicapai. 

e. Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kelentukan Tubuh 

Sumber: Widiastuti (2017:175) 

 

f. Skor: Sit and Reach 

Kriteria Laki-laki 

Super > + 27 

Sangat baik + 17 - + 27 

Baik + 6 - + 16 

Cukup 0 - + 5 

Sedang -8 - -1 

Kurang -19 – 9 

Sangat kurang < -20 
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2. Tes dan Pengukuran kecepatan  

a. Tujuan pengukuran kecepatan adalah untuk mengetahui 

kemampuan lari dengan cepat dan mengetahui kemampuan 

kecepatan seorang pemain. Widiastuti (2017:126). 

b.  Peralatan yang dibutuhkan 

1. Stopwatch 

2. Kerucut pembatas atau patok  

3. Lintasan lari 40 meter yang lurus, datar dan ditempatkan pada 

cross wind. Apabila permukaan yang digunakan berumput, 

rumput harus dalam keadaan kering. 

c. Prosedur 

1. Berilah tanda lintasan lari sepanjang 40 meter dengan kerucut 

pembatas ditempatkan pada tiap interval 10 meter. 

2. Tiap testee melakukan start dengan posisi berdiri, dan kaki depan 

tepat berada digaris start. 

3. pemberi tanda waktu berdiri pada garis finish, meneriakkan aba-

aba “Siap” dan mengayunkan bendera untuk memberi tanda start 

kepada testee. Pada saat lengan diayunkan, pemberi tanda waktu 

secara bersamaan mulai menghidupkan stopwatch yang dipegang. 

4. Hentikan stopwatch pada saat testee telah melewati garis finish. 

5. Tekankan kepada testee agar lari secepat mungkin. 

6. Testee diperbolehkan melakukan dua kali. 
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d. Gambar  

 

Gambar 3.2 Posisi Start Lari 40 Meter 

Sumber : Widiastuti (2017:126) 

 

e. Penilaian  

Catatlah waktu yang diperlukan pada pelaksanaan yang paling cepat 

dengan ketelitian 0.1 detik yang terdekat. 

3. Tes Menggiring Bola  

a. Tujuan menggiring bola adalah untuk mengukur keterampilan dan 

kelincahan menggiring bola menghindari rintangan. Widiastuti 

(2015:246). 

b. Pelaksanaan Tes 

Pemain (testee) berdiri dibelakang bola menghadap kearah yang 

harus ditempuh. Setelah pengambil waktu memberi aba-aba 

“Mulai” , pemain (testee) segera menggiring bola dengan melewati 

antara rintangan-rintangan yang dipasang, kecuali pada rintangan 

ke-3 dan ke-6 bola harus dilewatkan disebelah rintangan yang 

berlawanan dengan lewatnya penggiring bola. Jadi, jalannya 

gerakan adalah sebagai berikut. 
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Pemain (testee) mulai menggiring bola melewati sebelah kiri 

rintangan ke-1 yang dipasang pada garis start, membelok ke kanan 

melewati sebelah kanan rintangan ke-2, membelok ke kiri 

melewati sebelah kiri rintangan ke-3, akan tetapi, bola dilewatkan 

disebelah kanan rintangan tersebut. Kemudian pemain (testee) 

membelok ke kanan menjemput bola dan menggiringnya melewati 

sebelah kanan rintangan ke-4, membelok ke kiri lagi melewati 

sebelah kiri rintangan ke-5, membelok ke kanan melewati sebelah 

kanan rintangan ke-6, akan tetapi, bola dilewatkan disebelah kiri 

rintangan tersebut. Selanjutnya pemain (testee) membelok ke kiri 

menjemput bola dan menggiringnya melewati sebelah kiri 

rintangan ke-7 membelok ke kanan melewati sebelah kanan 

rintangan ke-8, membelok kiri melewati sebelah kiri rintangan ke-

9, dan membelok ke kanan melewati sebelah kanan rintangan ke-

10 (rintangan terakhir) yang terletak pada garis finish. Setelah itu 

pemain (testee) menyerahkan bola kepada pengetes di garis start. 

Pengambilan waktu menjalankan stopwatchnya pada saat bola 

digiring lewat garis start, dan menghentikannya apabila pemain 

(testee) dan bolanya sudah mencapai garis finish. 

Pengawas mengawasi jalannya tes dan mencatat hasilnya. Dan bila 

pemain (testee) melakukan gerakan yang salah, pengawas segera 

memperingatkan. Pemain harus segera membetulkan gerakan yang 

salah tadi dan segera meneruskan tes yang dilakukan. 
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c. Pencatatan hasil: 

Hasil yang dicatat adalah waktu yang dicapai pemain (testee) untuk 

menggiring bola dari start sampai finish, sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. Waktu dicatat sampai per sepuluh detik. 

 
Gambar 3.3 Tes Menggiring Bola  

Sumber: Widiastuti (2017:157) 

 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode survai 

dengan teknik tes dan pengukuran. Fase terpenting dari penelitian adalah 

pengumpulan data. Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses 

pengadaan data untuk keperluan penelitian, maka mustahil peneliti dapat 

menghasilkan temuan, apabila tidak memperoleh data. Menurut Riduwan 
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(2010:51) Pengertian dari teknik pengumpulan data adalah metode 

pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. 

Dari pengertian tersebut diatas dapat diketahui bahwa teknik 

pengumpulan data sangat erat hubungannya dengan masalah penelitian yang 

ingin dipecahkan. Masalah memberi arah dan mempengaruhi penentuan 

teknik pengumpulan data. 

  Terakhir dilakukan adalah tes menggiring bola. Tekniknya sama 

siswa melakukan dari satu persatu dan waktu diambil sampai dua angka 

dibelakang koma. Setelah semua tes selesai dilakukan diulangi lagi dari 

awal dengan tatacara/ prosedur tes yang sama dengan tes yang pertama 

dilakukan. 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 

rumus statistika yang bertujuan untuk mengetahui kontribusi antara 

kelentukan tubuh dan kecepatan terhadap keterampilan menggiring bola 

pada tim sepakbola bhineka desa kampung pinang kabupaten kampar, data 

yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan rumus statistik. adapun 

langkah-langkah yang harus ditempuh oleh peneliti dapat dilakukan dengan 

rumus sebagai berikut. 

 

 

 



34 

 

 
 

1. T-Skor 

Hasil kasar yang masih menggunakan satuan yang berbeda tersebut 

perlu diganti dengan ukuran yang sama, satuan penggantian ini 

menggunakan t-skor  menurut Don R Sujana(2012). Dengan rumus sebagai 

berikut: 

T – Score = 50 ± 10 (
    ̅

  
) 

 Keterangan : 

   X = Angka mentah 

    ̅ = Angka rata-rata 

   Sd = Standar deviasi 

2. Uji Hipotesis 

Uji korelasi yang dipergunakan adalah korelasi product moment yang 

digunakan untuk menghitung korelasi dari X1 (kelentukan) terhadap Y 

(keterampilam menggiring bola) dengan rumus Pearson dalam Riduwan 

(2005:138): 

     
               

√{ ∑     ∑    }{ ∑    ∑   }
 

Keterangan: 

rx y = Angka Indeks Korelasi “r”v Product moment 

n  = Sampel  

 X Y = Jumlah hasil perkalian antara skor X  dan skor Y 

 X  = Jumlah seluruh skor X  
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 Y = Jumlah seluruh skor Y 

Kemudian untuk menghitung korelasi X₂ (kecepatan) terhadap Y 

(keterampilam menggiring bola) dengan rumus Pearson dalam Riduwan 

(2005:138): 

  ₂  
   ₂     ₂     

√{ ∑ ₂    ∑ ₂  }{ ∑    ∑   }
 

Keterangan: 

rx₂y = Angka Indeks Korelasi “r”v Product moment 

n  = Sampel  

 X₂Y = Jumlah hasil perkalian antara skor X₂ dan skor Y 

 X₂ = Jumlah seluruh skor X₂ 

 Y = Jumlah seluruh skor Y 

Kemudian untuk menghitung nilai korelasi dari X  (kelentukan) dan 

X₂ (kecepatan) terhadap Y (keterampilan menggiring bola) digunakan 

rumus korelasi berganda dari Sugiyono (2010:222) yaitu: 

        
√           ₂          ₂    ₂

       ₂
 

Keterangan: 

Ryx x₂ = Korelasi antara variabel X  dan X₂ secara bersama-sama dengan  

 variabel Y  

ryx  = Korelasi product moment antara X  dengan Y 

ryx₂ = Korelasi product moment antara X₂ dengan Y 

rx x₂ = Korelasi product moment antara X  dengan X₂ 
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Untuk memberikan interprestasi besarnya koefisien korelasi 

kelentukan dan kecepatan terhadap keterampilan menggiring bola pada tim 

sepakbola bhineka desa kampung pinang kabupaten kampar yaitu 

berpedoman pada pendapat Sugiyono (2010:214) sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Tabel Koefesien Korelasi 

No Interval Kategori 

1 0,00-0.199 Sangat rendah 

2 0,20-0,399 Rendah 

3 0,40-0,599 Sedang 

4 0,60-0,799 Kuat 

5 0,80-1,000 Sangat kuat 

 

Untuk melihat besarnya kontribusi kelentukan dan kecepatan terhadap 

keterampilan menggiring bola pada tim sepakbola bhineka desa kampung 

pinang kabupaten kampar dengan melihat koefisien determinasi dengan 

rumus KD = r² x 100. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Hasil penelitian yang telah di lakukan terhadap variabel-variabel yang ada 

pada penelitian ini yaitu variabel bebas kelentukan tubuh (X1), kecepatan (X2), 

dan mengiring bola bulutangkis (Y). Berikut penjabaran hasil penelitian berupa 

deskripsi data secara statistik di bawah ini: 

1. Hasil Tes Kelentukan Tubuh (Variabel X1 ) 

Data penelitian diambil dari tim Sepakbola Bhineka Desa Kampung 

Pinang Kabupaten Kampar dengan menggunakan tes kelentukan. Berdasarkan 

data yang diperoleh di lapangan yang kemudian diolah secara statistik kedalam 

daftar frekuensi, adapun data statistik deskriptif dari product moment adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1  Descriptive Statistics Kelentukan Tubuh  

Variabel N Maks Min Rata-Rata Std Deviasi 

Kelentukan 24 65,07 33,09 50 10 

Valid N  24         

Sumber : Olahan Data 2020  

Hasil pengukuran pada tabel di atas, bahwa hasil tes Kelentukan Tubuh yang 

diperoleh dari 24 orang siswa Sepakbola Bhineka Desa Kampung Pinang 

Kabupaten Kampar  sebagai sampel, didapat nilai rata-rata 50 nilai maksimum 

65,07, nilai minimum 33,09, dan standar deviasi nya 10. Berikut distribusi 

frekuensi kelentukan tubuh yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.2 Distribusi Hasil Tes Kelentukan Tubuh 

No 

Kelas 

Interval 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

(%) 

Frekuensi 

Komulatif 

Frekuensi 

Komulatif 

Relatif (%) 

1 33,09 – 38,84 4 16,67% 4 16,67% 

2 38,85 – 44,6 3 12,5% 7 29,16% 

3 44,61 – 50,36 5 20,83% 12 50% 

4 50,37 – 56,12 4 16,67% 16 66,67% 

5 56,13 – 61,88 5 20,83% 21 87,5% 

6 61,89 – 65,07 3 12,5% 24 100% 

Jumlah 24 100   

Sumber : Olahan Data 2020 

 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa Kelentukan Tubuh Tim Sepakbola 

Bhineka Desa Kampung Pinang kabupaten Kampar sebagai sampel dapat di 

klasifikasikan dalam 6 kelas, pada kelas pertama denga rentang kelas 33,09 – 

38,84  sebanyak 4 orang dengan pesrentase 16,67%, kelas kedua dengan rentang 

kelas 38,85 – 44,6 sebanyak 3 orang dengan persentase 12.50%, kelas ketiga 

dengan rentang kelas 44,61 – 50,36 sebanyak 5 orang dengan persentase 20,83%, 

kelas keempat dengan rentang kelas 50,37 – 56,12  sebanyak 4 orang dengan 

persentase 16,67%%, kelas kelima dengan rentang kelas 56,13 – 61,88  sebanyak 

5 orang dengan persentase 20,83% dan kelas ke enam dengan rentang kelas 61,89 

– 65,07 sebanyak 3 orang dengan persentase 12,50%. Data diatas juga dapat 

dilihat dari histogram Kelentukan Tubuh di bawah ini: 
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Grafik 4.1 Histogram Kelentukan Tubuh 

  

2. Hasil Tes Kecepatan (Variabel X2 ) 

Data penelitian diambil dari Tim Sepakbola Bhineka Desa Kampung 

Pinang Kabupaten Kampar dengan menggunakan tes lari 40 meter. Berdasarkan 

data yang diperoleh di lapangan yang kemudian diolah secara statistik kedalam 

daftar frekuensi, adapun data statistik deskriptif product moment adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 Descriptive Statistics Tes Kecepatan ( Lari 40 Meter ) 

Variabel N Maks Min Rata-Rata Std Deviasi 

Lari 40 Meter 24 61,99 18,23 50 10 

Valid N  24         

Sumber : Olahan Data 2020 

Hasil pengukuran pada tabel di atas, bahwa hasil tes lari 40 meter yang 

diperoleh dari 24 orang tim Sepakbola Bhineka Desa Kampung Pinang Kabupaten 

Kampar sebagai sampel, didapat nilai rata-rata 50, nilai maksimum 61,99, nilai 
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minimum 18,23, dan standar deviasi nya 10. Berikut distribusi frekuensi lari 40 

meter yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 

Tabel 4.4 Distribusi Hasil Tes Lari 40 Meter  

No 

Kelas 

Interval 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

(%) 

Frekuensi 

Komulatif 

Frekuensi 

Komulatif 

Relatif (%) 

1 18,23 – 25,82 1 4,16% 1 4,16% 

2 25,83 – 33,42 0 0% 1 4,16% 

3 33,43 – 41,02 3 12,5% 4 16,67% 

4 41,03 – 48,62 4 16,67% 8 33,33% 

5 48,63 – 56,22 11 45,83% 19 79,16% 

6 56,23 – 61,99 5 20,83% 24 100% 

Jumlah 24 100 

  Sumber : Olahan Data 2020 

 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa lari 40 meter Tim Sepakbola 

Bhineka Desa Kampung Pinang kabupaten Kampar sebagai sampel dapat di 

klasifikasikan dalam 6 kelas, pada kelas pertama denga rentang kelas 18,23 – 

25,82 sebanyak 1 orang dengan pesrentase 4,16%, kelas kedua dengan rentang 

kelas 25,83 – 33,42 sebanyak 0 orang dengan persentase 0%, kelas ketiga dengan 

rentang kelas 33,43 – 41,02  sebanyak 3 orang dengan persentase 12,50%, kelas 

keempat dengan rentang kelas 41,03 – 48,62  sebanyak 4 orang dengan persentase 

16,67%, dan kelas kelima dengan rentang kelas 48,63 – 56,22  sebanyak 11 orang 

dengan persentase 45,83%, dan kelas keenam dengan rentang kelas 56,23 – 61,99 

sebanyak 5 orang dengan persentase 20,83%. Data diatas juga dapat dilihat dari 

histogram kecepatan  di bawah ini: 
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Grafik 4.2 Histogram Tes Kecepatan 

 

3. Hasil Tes Menggiring Bola ( Variabel Y ) 

Data penelitian diambil dari tim Sepakbola Bhineka Desa Kampung 

Pinang Kabupaten Kampar dengan menggunakan tes menggiring bola. 

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan yang kemudian diolah secara 

statistik kedalam daftar frekuensi, adapun data statistik deskriptif dari product 

moment adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Descriptive Statistics Menggiring Bola 

Variabel N Maks Min Rata-Rata Std Deviasi 

Menggiring Bola 24 60,89 28,64 50 10 

Valid N  24         

Sumber : Olahan Data 2020 

Hasil pengukuran pada tabel di atas, bahwa hasil tes menggiring bola yang 

diperoleh dari 24 orang tim Sepakbola Bhineka Desa Kampung Pinang Kabupaten 

Kampar sebagai sampel, didapat nilai rata-rata 50, nilai maksimum 60,89, nilai 
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minimum 28,64, dan standar deviasi nya 10. Berikut distribusi frekuensi 

menggiring bola yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 

Tabel 4.6 Distribusi Hasil Tes Menggiring Bola 

No Kelas Interval 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

(%) 

Frekuensi 

Komulatif 

Frekuensi 

Komulatif 

Relatif (%) 

1 28,64 – 34,44 2 8,33% 2 8,33% 

2 34,45 – 40,25 3 12,5% 5 20,83% 

3 40,26 – 46,06   0 0% 5 20,83% 

4 46,07 – 51,87 8 33,33% 13 54,16% 

5 51,88 – 57,68 3 12,5% 16 66,67% 

6 57,69 – 60,89 8 33,33% 24 100% 

Jumlah 24 100   

Sumber : Olahan Data 2020 

 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa menggiring bola tim Sepakbola 

Bhineka Desa Kampung Pinang Kabupaten Kampar sebagai sampel dapat di 

klasifikasikan dalam 6 kelas, pada kelas pertama denga rentang kelas 28,64 – 

34,44  sebanyak 2 orang dengan pesrentase 8,33%, kelas kedua dengan rentang 

kelas 34,45 – 40,25 sebanyak 3 orang dengan persentase 12,50%, kelas ketiga 

dengan rentang kelas 40,26 – 46,06  sebanyak 0 orang dengan persentase 0%, 

kelas keempat dengan rentang kelas 46,07 – 51,87 sebanyak 8 orang dengan 

persentase 33,33%, dan kelas kelima dengan rentang kelas 51,88 – 57,68 

sebanyak 3 orang dengan persentase 12.50, dan kelas ke enam dengan rentang 

kelas 57,69 – 60,89 sebanyak 8 orang dengan persentase 33,33%%. Data diatas 

juga dapat dilihat dari histogram menggiring bola  di bawah ini: 
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Grafik 4.3 Histogram Menggiring Bola 

 

a) Hasil Uji Signifkasi Kelentukan Tubuh ( X1 ) terhadap Menggiring 

Bola ( Y ) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan model persamaan regreasi menggunakan 

product moment didapat data pada baris petama koefesien korelasi (rx1y) = 0.405 

atau disebut rhitung = 0.405, sedangkan rtabel dengan signifikasi 5% sebesar 0.413. 

dengan demikian dari data tersebut dapat dikatakan rhitung < rtabel atau 0.405 < 

0.413. jadi dapat dikatakan tidak terdapatnya nilai koofesiensinya dari Kelentukan 

Tubuh ( variabel X1)  terhadap menggiring bola ( Y ) dalam permainan sepakbola 

pad tim sepakbola bhineka  tetapi memiliki nilai kontribusi sebesar 16,40% dan 

82,60% lagi di pengaruhi oleh faktor lain. 

b) Hasil Uji Signifkasi Kecepatan ( X2 ) terhadap Menggiring Bola ( Y ) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan model persamaan regreasi menggunakan 

SPSS versi 22 didapat data pada baris petama koefesien korelasi (rx2y) = 0.710 

atau disebut rhitung = 0.710, sedangkan rtabel dengan signifikasi 5% sebesar 0.413. 

dengan demikian dari data tersebut dapat dikatakan rhitung > rtabel atau 0.710 < 
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0.413. jadi dapat dikatakan terdapatnya nilai koofesiensinya dari kecepatan ( 

variabel X2 )  terhadap menggiring bola ( Y ) dalam permainan sepakbola pada tim 

sepakbola bhineka dan mempunyai nilai kontribusi sebesar 50,41% dan 49,59% 

lagi dipengaruhi oleh faktor lain. 

c) Hasil Uji Signifkasi Kelentukan Tubuh ( X1 ) dan Kecepatan ( X2 ) 

terhadap Menggiring Bola ( Y ) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan model persamaan regreasi menggunakan 

product moment pada baris petama koefesien korelasi (rx1x2y) = 0.830 atau 

disebut rhitung = 0.830, sedangkan rtabel dengan signifikasi 5% sebesar 0.413. 

dengan demikian dari data tersebut dapat dikatakan rhitung > rtabel atau 0.830 > 

0.413. jadi dapat dikatakan terdapatnya nilai koofesiensinya dari Kelentukan 

Tubuh ( X1 ) dan Kecepatan ( variabel X2 ) terhadap menggiring bola ( Y ) dalam 

permainan sepakbola pada tim sepakbola bhineka dan mempunyai nilai kontribusi 

sebesar 68,80%, sedangkan 31,20% nya lagi di pengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dibahas dalam penelitian ini 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, terhadap kelentukan 

tubuh, kelincahan serta menggiring bola yang saling berhubunhan anatara satu 

dengan yang lain bahwa masing-masing varibael mempunyai nilai koofesiensi 

sendiri. Begitu juga dengan nilai kontribusi pada setiap masing-masing variabel. 

Adapun penjelasan terhadap hipotesis diuraikan sebagai berikut: 

1. Kelentukan Tubuh ( X1 ) Terhadap Menggiring Bola ( Y ) 

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa kelentukan tubuh  atau 

disebut variabel X1 terhadap menggiring bola atau disebut variabel Y 
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menunjukkan bahwa tidak terdapatya nilai signifkansi terhadap kedua variabel 

tersebut, dibuktikan dengan rhitung < rtabel, tetapi mempunyai nilai mempunyai 

nilai kontribusi yang dapat dilihat secara langsung pada lampiran 9 pada 

penelitian ini.  

 Pada penelitian ini, kelentukan tubuh dari tim bhineka sangat beragam, 

sebagian mempunyai nilai yang baik dan tidak sedikit pula yang mendapatkan 

nilai yang kurang memuaskan saat melakukan tes kelentukan tubuh. Tes 

kelentukan tubuh itu sendiri sangat berperan penting dalam menggiring bola sebab 

tubuh di haruskan untuk fleksibel dalam melakukan gerakan menggiring bola. 

Tubuh yang kaku akan mengakibatkan bola tidak bisa di arahkan ssesuai dengan 

yang kita harapkan. 

Selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Agusta Irfan 

Prasetya dengan judul penelitian “Kontribusi Kecepatan Lari Dan Kelincahan 

Terhadapkemampuan Menggiring Bola Dalam Permainan Sepak Bolapada Peserta 

Ekstrakurikuler Sepak Boladi Sd Muhammadiyah I Alternatif Kota 

Magelangtahun 2016” Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Kecepatan lari 

memberikan kontribusi sebesar 9,882% terhadap kemampuan menggiring bola, 2) 

Kelincahan memberikan kontribusi sebesar 10,548% terhadap kemampuan 

menggiring bola, 3) secara bersama-sama antara kecepatan lari dan kelincahan 

memberikan kontribusi sebesar 20,430% terhadap kemampuan menggiring bola. 

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian, dan 

pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa : Ada kontribusi antara 

kecepatan lari dan kemampuan menggiring bola. Ada kontribusi antara kelincahan 
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dan kemampuan menggiring bola. Ada kontribusi antara kecepatan lari dan 

kelincahan terhadap kemampuan menggiring bola. 

2. Kecepatan ( X2 ) Terhadap Menggiring Bola ( Y ) 

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa kecepatan  atau disebut 

variabel X2  terhadap menggiring bola atau disebut variabel Y menunjukkan 

bahwa tidak terdapatya nilai signifkansi terhadap kedua variabel tersebut, 

dibuktikan dengan rhitung > rtabel, tetapi mempunyai nilai mempunyai nilai 

kontribusi yang dapat dilihat secara langsung pada lampiran 9 pada penelitian ini.  

Kecepatan yang maksimal akan sangat membantu dalam melakukan 

menggiring bola dalam permainan sepakbola, hal yang sangat dibutuhkan tersebut 

harus dimiliki oleh pemain sepakbola, dalam penelitian ini saat melakukan tes, 

para pemain sangat baik dalam melakukan tes lari 40 meter tersebut. Duibuktikan 

dengan besarnya hasil yang didapat sehingga terdapat signifikansi dari tes lari 40 

meter dan tentunya mempunyai nilai kontribusi yang cukup besar dalam 

penelitian ini. 

Penelitian sebelumnya dengan hal yang sama juga dilakukan oleh Hal 

yang sama juga dilakukan oleh Ikhsan Maulana Putra dengan judul “Kontribusi 

Kelincahan Dan Kecepatan Terhadap Kemampuan Dribbling Atlet Sepak”. 

Berdasarkan hasil analisis data dapat Data dianalisis dengan korelasi product 

moment dan korelasi ganda dengan rumus determinan. Tujuan penelitian 

menunjukkan; (1) terdapat hubungan berarti antara kelincahan dengan 

kemampuan dribbling, dengan kontribusi keelincahan 43,30% terhadap 

kemampuan dribbling, (2) kecepatan dengan kemampuan dribbling memiliki 
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hubungan yang berarti. Kontribusi kelincahan 24,21%, (3) terdapat hubungan 

berarti antara kelincahan dan kecepatan secara menyeluruh dengan kemampuan 

dribbling, kontribusi kelincahan dan kecepatan terhadap kemampuan dribbling 

43,59%. 

3. Kelentukan Tubuh ( X1 ), Kecepatan ( X2 ) Terhadap Menggirng Bola (Y) 

 

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa Kelentukan Tubuh, 

Kecepatan terhadap menggiring bola menunjukkan hasilyang sangat memuaskan. 

Saat melakukan tes, didpatkan hasil yan signifikansi terhadap ketiga variabel 

tersebut dengan dibuktikan rhitung > rtabel, sehingga mempunyai nilai kontribusi 

yang cukup besar. Hal tersebut dapat doilihat di lampiran 9 pada penelitian kali 

ini. 

Kelentukan Tubuh dan kecepatan terhadap menggiring bola seharusnya 

menjadi satu kesatuan yang tidak boleh dipisahkan, dalam menggiring bola perlu 

adanya kecepatan sehingga pola penyerangan dan bertahan dapat dilakukan secara 

efektif dan efesien begitu juga saat tubuh melakaukan menggiring bola, 

kelentukan tubuh sangat diperlukan sehingga tubuh dapat menggiring bola secara 

maksimal. Hal demikian yang dilakukan oelh tim Bhineka saat melakukan tes 

kelentukan tubuh dan kecepatan dalam menggiring bola, sehingga didapatkan 

hasil yang maksimal dalam penelitian kali ini.   

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Budiman Agung Pratama 

dengan judul “Kontribusi Kecepatan Dan Kelentukan Terhadap Hasil Menggiring 

Bola” Dalam pengolahan data didapatkan hasil penelitian bahwa terdapat 

kontribusi yang signifikan antara kecepatan terhadap hasil menggiring bola dalam 
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permainan sepakbola, dengan hasil perhitungan data statistik r-hitung : - 0.86 pada 

taraf signifikan 5%. Terdapat kontribusi yang signifikan antara kelentukan 

terhadap hasil menggiring bola dalam permainan sepakbola, dengan hasil 

perhitungan data statistik r-hitung : - 0.38 pada taraf signifikan 5%. Terdapat 

kontribusi yang signifikan antara kecepatan dan kelentukan terhadap hasil 

menggiring bola dalam permainan sepakbola, dengan hasil perhitungan data 

statistik r-hitung : 0.985 pada taraf signifikan 5%. Dengan melihat analisa hasil 

dalam penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada kontribusi antara 

kecepatan dan kelentukan terhadap hasil menggiring bola dalam permainan 

sepakbola. Maka pemain atau atlet sepakbola, agar bisa mencapai prestasi yang 

maksimal maka harus memperhatikan kecepatan dan kelentukan 

Hal serupa juga dilakukan oleh lalu Hulfian dengan judul penelitian 

“Kontribusi Kelentukan Tubuh Dan Power Otot Tungkai Terhadap Kemampuan 

Menggiring Bola”. Didapatkan hasil Pada taraf signifikan 5% Ho ditolak dan Ha 

diterima,hal ini disebabkan karena angka batas penolakan dalam r. tabel pada 

N=20, terdapat pada r. tabel sebesar 0,444 sedangkan nilai r. hitung yang 

diperoleh sebesar 0,793 sehingga r.hitung lebih besar dari r.tabel pada taraf 

sigifikansi 5% yaitu 0,793> 0,444. Ini berarti bahwa Haditerima yang berbunyi 

“ada kontribusi kelentukan tubuh dan power otot tungkai terhadap kemampuan 

menggiring bola. r hitung berada pada korelasi tinggi berdasarkan pada koofisien 

korelasi 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan pada 

Tim Sepakbola Bhineka Desa Kampung Pinang Kabupaten Kampar maka dapat 

disimpilkan sebagai berikut: 

1. Terdapat kontribusi kelentukan tubuh (Variable X1) terhadap menggiring 

bola (Variable Y) dengan nilai kontribusi sebesar 16,40% dan sisanya 

82,60% lagi dipengaruhi oleh faktor lain. 

2. Terdapat kontribusi kecepatan (Variable X2) terhadap menggiring bola 

(Varibel Y) dengan nilai kontribusi sebesar 50,41% dan 49,59% lagi 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

3. Terdapat kontribusi kelentukan tubuh (Variable X1) dan kecepatan 

(variable X2 ) terhadap menggiring bola (Variable Y) dengan nilai 

kontribusi sebesar 68,80% dan 31,20% lagi dipengaruhi oleh faktor lain 

B. Saran 

1. Sebaiknya pelatih yang bersangkutan dapat memeberikan latihan penuh 

terhadap tim sepakbola bhineka secara tepat dan  maksimal. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat dijadikan acuan dan perbandingan 

yang sederhana bagi yang ingin melanjutkan penelitian dengan kajian 

yang  
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